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Sari

Pada Artocarpus heterophyllus, pemula latisifer dibentuk dalam embrio pada awal perkembangan kotiledon. Pemula latisifer
tersebut terdapat di tepi luar prokambium di daerah nodus kotiledon. Vesikula dalam berbagai ukuran merupakan komponen yang
paling jelas dalam pemula latisifer tersebut. Selanjutnya pemula latisifer memanjang dan tumbuh secara intrusif sejajar dengan
sumbu embrio ke arah radikula dan kotiledon. Dalam latisifer terjadi pembelahan inti tanpa diikuti sitokinesis, menghasilkan
protoplas berinti banyak. Latisifer bercabang ke arah korteks dan empulur. Lateks dibentuk di dalam sitoplasma dan disimpan di
dalam vakuola. Struktur latisifer adalah tak beruas dan bercabang. Tidak terjadi anastomosis di antara sel-sel latisifer yang
letaknya berdekatan. Plasmodesmata jarang ditemukan pada dinding sel latisifer.

Kata kunci: latisifer, perkembangan, Artocarpus heterophyilus, embrio, kecambah.

Abstract

Structure and development of faticifers in embryos and scedlings of Artocarpus heterophylius Lam.

In Artocarpus heterophyllus, laticifer initials are formed in the embryo at the beginning of the development of the cotyledons. The
laticifer initials are located at the outer periphery of the procambium at the cotyledonary node. Vesicles of various sizes are the
most conspicuous components in the laticifer initial. At subsequent growth, laticifer initials elongate parallel to the axis of the
embryo and then grow intrusively towards the radicula and cotyledons. Nuclear division is not followed by cytokinesis and
therefore a multinucleate protoplast is produced. The laticifers branch towards the cortex and the pith. Latex was built in the
cytoplasm and stored in the vacuole. The structure of the laticifer are non-articulated and branched. No anastomosis occurs between
adjacent laticifer cells. Plasmodesmata are rarely seen in the laticifer walls.
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Pendahuluan bercabang, misalnya pada Ficus carica, dan ada yang
tak bercabang, misalnya pada tanaman ganja (Cannabis

Latisifer adalah salah satu struktur sckresi dalam sativa) [6).

tumbuhan yang terdiri atas sel atau derctan sel yang
berisi cairan yang karakteristik yang discbut lateks.
Berdasarkan struktumyh, latisifer  dikelompokkan
menjadi dua kelas utama, yaitu latisifer beruas

Terdapat perbedaan pendapat di antara peneliti
mengenai perkembangan latisifer tak beruas. Beberapa
pencliti menyatakan baliwa protoplas berinti banyak

(articulated laticifer) dan latisifer tak beruas (non-
articulated laticifer). Latisifcr beruas terdiri atas derctan
memanjang sel yang berhubungan satu sama lain, dan
dinding pemisah antara sel-sel dalam deretan tersebut
berperforasi  (berlubang), atau hilang sama sckali.
Latisifer beruas ada yang beranastomosis dan ada yang
tidak beranastomosis. Latisifer yang beranastomosis,
yaitu latisifer yang berdampingan Ictaknya, saling
berhubungan melalui celah dinding lateral, misalnya
pada Hevea brasiliensis. Latisifer yang tak beruas. vaitu
latisifer yang berasal dari satu sel, tumbuh memanjang
melebihi sel sekitarnya. Latisifer tak beruas ada yang

pada latisifer tak beruas dari Nerium oleander dan
Euphorbia marginata terjadi scbagai hasil pembelahan

auitosis [11,15] dan juga pada tumbuhan Jatropha

dioica [2]. Pada latisifer E. phosphorea dan E.
pulcherrima, protoplas berinti banyak terjadi scbagai
akibat pcleburan sel [15], sedangkan protoplas berinti
banyak pada latisifer tak beruas dari £ supina dan
Vallaris solanacea tidak terjadi secara mitosis 25, 19].

Keterlibatan berbagai macam komponen scl di dalam
perkembangan latisifer dan  pembentukan  lateks
tampaknya berbeda di dalam bermacam-macam spesics
yang telah diteliti [, 5, 10, 27, 28].



Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tumbuhan nangka (4rtocarpus heterophylius Lam.)
yang banyak tumbuh di Indonesia. Latisifer dari
tumbuhan tersebut belum ada yang meneliti sama sekali.

Tujuan penelitian ini adalah membahas aspek-aspek
sitologis dalam perkembangan latisifer pada embrio dan
kecambah.

Bahan dan tatakerja

Embrio pada berbagai stadium perkembangan diambil
dari buah tumbuhan 4. heterophyilus yang tumbuh di
daerah Bandung. Pada embrio stadium awal, seluruh
bakal bijinya difiksasi, sedangkan embrio dewasa
dilepaskan dahulu dari bijinya, dan baru kemudian
difiksasi. Embrio tersebut difiksasi dalam larutan FAA,
didehidrasi dengan seri TBA, dan ditanam (embedded)
dalam parafin [24]. Sayatan setebal 6 — 8 pm, diwarnai
dengan asam tanin-klorida * besi. Pengamatan dan
pemotretan  preparat  dilakukan dengan mikroskop
Olympus Model PM-10-A menggunakan film Fuji ASA
100 hitam putih.

Untuk pengamatan  dengan mikroskop  elektron
transmisi, bagian kecil dari nodus kotiledon pada
beberapa stadium embrio dan kecambah difiksasi
dengan 2% glutaraldehid dalam 0,1 M dapar fosfat
dengan pH = 7,2, dikenakan fiksasi lanjut dengan 1%
osmium tetroksida dalam dapar fosfat, kemudian
didehidrasi dengan etanol seri dan ascton dan ditanam
dalam epoksi resin [8]. Penyayatan dilakukan dengan
ultramikrotom LKB 8800 menggunakan pisau kaca;
tebal sayatan 90 nm. Pewarnaan dengan uranil asetat
Jenuh, diikuti Pb-sitrat. [24]. Pengamatan dan
pemotretan preparat menggunakan mikroskop elektron
Hitachi H-500 pada 75 kV.

Hasil pengamatan

Pemula latisifer yang berjumlah 8 sel, pertama sekali
dapat dibedakan dari sel-sel sekitarnya pada panjang
embrio 0,8 mm, yaitu embrio pada stadium awal
perkembangan kotiledon (Gambar 1). Pemula latisifer
terscbut berasal dari prokambium. Lokasinya di tepi luar
lingkaran prokambium yang terdapat di dacrah nodus
kotiledon dan dapat dikenali dari pembelahan intinya
tanpa diikuti sitokinesis. Panjang pemula latisifer pada
saat ini adalah 25 pm dan Icbarnya 14 um, dengan inti
relatif Iebih besar. Sitoplasma lebih pekat dan dinding
sel sedikit lebih tebal dibandingkan dengan sel-scl
parenkim di sekitarnya (Gambar 2). Terdapat banyak
vesikula dalam berbagai macam bentuk dan ukuran
(Gambar 3). Panjang scl di sckelilingnya 15 = 20 pm
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dan lebarnya 9 - 12 um. Kemudian, terjadi pembesaran
dan pemanjangan sel pemula latisifer dengan cara
pertumbuhan simplastik. Selanjutnya terjadi
pertumbuhan intrusif  sehingga latisifer  melebihi
panjang sel prokambium pada saat panjang embrio 1
mm. Panjang sel prokambium pada saat ini 20 — 24 pm
(Gambar 4).

Pada waktu pemula latisifer di dacrah nodus kotiledon
mulai bertambah besar dan panjang, terjadi pembelahan
inti  berulang-ulang tanpa  discrtai pembelahan
sitoplasma, schingga dihasilkan scl latisifer yang berinti
banyak (Gambar 5 dan 8). Di dalam latisifer tidak
ditemukan pembelahan inti secara mitosis, namun pada
beberapa inti latisifer tampak adanya pembclahan
amitosis. Inti latisifer mula-mula memanjang, kemudian
terjadi pelekukan di bagian tengah, dan selanjutnya
membelah menjadi dua inti (Gambar 6). Kemudian,
terjadi percabangan latisifer ke arah empulur (Gambar
7) dan percabangan ke arah korteks. Karena itu, latisifer
A. heterophylius adalah latisifer tak beruas dan
bercabang. Pertumbuhan kedua ujung scl [latisifer
menunjukkan pertumbuhan intrusif, yaitu pertumbuhan
menembus lamela tengah yang ada di antara dua sel
vang ada di hadapannya. Di antara latisifer yang
letaknya berdampingan tak tampak adanya anastomosis,
yaitu tak ada hubungan antara kedua latisifer tersebut,
meskipun dinding dua latisifer yang berdekatan saling
menyentuh (Gambar 8).

Partikel lateks belum dibentuk dalam latisifer pada
panjang embrio 1 mm. Partikel itu baru tampak pada
panjang embrio 3 mm, yakni di dalam sitoplasma (pls
pada Gambar 9). Dalam latisifer yang lebih dewasa,
yakni pada panjang embrio 5 mm, scbagian partikel
latcks sudah berada di dalam vakuola (plv pada Gambar
10). Pada latisifer yang tua, partikel lateks ditemukan
hanya di dalam vakuola.

Bertamnbahnya ukuran volume vakuola diiringi dengan
penyatuan - vesikula-vesikula  yang  masing-masing
bergabung dengan vakuola yang sangat besar yang
membagi - sitoplasma menjadi  bagian-bagian yang
terpisah (Gambar [1). Karena itu, sitoplasma terdesak
menjadi lapisan sitoplasma parietal yang tipis. Beberapa
inti dan sitoplasma yang berasosiasi dengan inti terscbut
dikelilingi oleh vakuola-vakuola yang melcbur. Dengan
demikian, inti terisolasi dari sitoplasma parictal dan
diikuti oleh degenerasi inti.  Sitoplasma parictal
mengelilingi vakuola besar yang berisi partikel lateks.
Partikel lateks terscbut  bercampur dengan cairan
vakuola yang berlaku scbagai matriks.

Plasmodesmata sering terdapat di antara sel parenkim
dan scl parenkim lain, tetapi jarang tampak pada
dinding yang memisahkan latisifer dengan scl parcnkim
di sampingnya (Gambar 12). Jadi, jarang ada hubungan
sitoplasma dengan sel-scl sckitarnya.
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Pembahasan

Ditinjau dari lokasi di dalam embrio, pcmbentukan
pemula latisifer pada A.  heterophvlius mempunyai
persamaan dengan pemula latisfier pada N. oleander
[131, E. marginata [16], J. dicica [2], dan Thevetia
peruviana [20], yaitu di tepi luar prokambium, di daerah
nodus kotiledon. Perbedaannya adalah pada saat
pembentukan awal pemula latisifer dan jumlah pemula
latisifer yang dibentuk pada waktu pertumbuhan embrio.
Pada A. heterophyllus terdapat 8 sel pemula, pada N.
oleander 28 sel pemula [13], pada E. marginata 12 scl
pemula [16}, pada J. dioica 5 - 7 sel pemula [2], dan
pada T.peruviana 12 sel pemula [20].

Pembelahan mitosis di dalam latisifer embrio telah
dilaporkan pada N. oleandar [11), E. marginata [15,
16], dan J. dioica [2]. Pembelahan mitosis tidak
ditemukan pada latisifer embrio A. heterophvilus,
namun ditemukan adanya amitosis. Hal ini scsuai
dengan pernyataan Rosowski [25] yang telah meneliti
latisifer E. supina dan Murugan & Inamdar [19] yang
telah meneliti latisifer V.solanacea; mereka menyatakan
bahwa pembelahan inti pada latisifer yang mercka teliti
terjadi secara amitosis.

Pemula latisifer pada V. solanacea berasal dari
prokambium yang letaknya berdekatan dengan tepi
empulur, schingga percabangan latisifer di kortcks
berasal dari latisifer di tepi empulur [19]. Pemula
latisifer pada 4. heterophyilus berasal dari prokambium
yang berdekatan dengan tepi Kkortcks, schingga
percabangan latisifer di empulur berasal dari latisifer di
tepi korteks.

Di dalam latisifer muda A. heterophylius tampak
partikel latcks berada di dalam sitoplasma. Di dalam
latisifer dewasa, seiring dengan pembentukan vakuola
sentral, partikel lateks dibentuk di dalam sitoplasma,
kemudian masuk ke dalam vakuola untuk selanjutnya
disimpan disitu. Hal demikian terlihat juga pada E.
marginata |27], Ficus elastica [10], dan Asclepias
syriaca [28]. Partikel latcks dalam latisifer Nelumbo
nucifera terbentuk dalam  vesikula sitoplasma dan
kemudian dilepaskan ke dalam vakuola sentral |3],
sedangkan partikel latcks dalam latisifer £. characias
terbentuk dalam vesikula diktiosom [17]. Partikel latcks
pada tumbuhan Gretum gnemon terbentuk di dalam
vesikula yang berasal dari retikulum endoplasma kasar
[1]. Baik vesikula sitoplasma, vesikula diktiosom,
maupun vesikula retikulum endoplasma scmuanya
terdapat di  dalam sitoplasma. Jadi scbetulnya
pembentukan partikel lateks itu sama yaitu di dalam
sitoplasma yang kemudian pada perkembangan latisifer
selanjutnya disimpan di dalam vakuola. Pada beberapa
spesies lain seperti pada Taraxacum bicorne [9] dan
Papaver somniferum [3, 21], partikel latcks tidak
terkumpul di dalam vakuola, namun terlihat di dalam
sitoplasma.

Pada dinding latisifer dewasa 4. heterophyllus hanya
scdikit terdapat plasmodesmata dibandingkan dengan
sel-sel di sckitarnya. Demikian pula halnya pada
dinding latisifer Glaucium flavum [24] dan dinding
latisifer F. carica [25]. Menurut Fineran [7], pada
dinding latisifer dewasa E. pulcherrima tidak terdapat
plasmodesmata, berbeda dengan daerah apeks latisifer,
yang masih menunjukkan adanya plasmodesmata. Tidak
terdapatnya plasmodesmata pada dinding latisifer tidak
beruas yang dewasa mungkin karena latisifer ini berasal
dari sel tunggal yang tumbuh memanjang secara
intrusif. Dengan demikian, terjadi pergeseran antara
dinding sel latisifer dengan dinding scl-sel di sekitarnya,
menyebabkan putusnya hubungan sitoplasma melalui
noktah berpasangan yang sebelumnya sudah terbentuk
pada dinding sel latisifer dengan dinding sel sekitarnya.
Akibatnya, air dan zat yang terlarut di dalamnya
bergerak keluar-masuk latisifer dewasa harus melalui
apoplas, yaitu jalan melalui dinding sel dan ruang antar
sel.
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Gambar 1 Penampang memanjang tengah embrio yang
panjangnya 0,8 mm, menunjukkan pemula latisifer (tanda panah).
em = empulur, kt = korteks, ki = kotiledon, nk = nodus kotiledon, pr
= prokambium. 10 X.

Gambar 2 Detail penampang memanjang daerah nodus kotiledon
sebelah kanan pada Gamb. 1, menunjukkan pemula latisifer (tanda
panah). Tampak pemula latisifer tersebut dengan 2 inti. pr =
prokambium. 20 X.

Gambar 3

Mikrograf elektron dari sebagian pemula latisifer di
mana terdapat banyak vesikula dalam berbagai macam ukuran.
Vesikula umumnya berbentuk bulat. Sebagian kecil sitoplasma dari
sel bukan latisifer tampak di sudut kanan bawah *). ds = dinding
sel, ve = vesikula 24.000 X

Gambar 4 Penampang memanjang sebagian daerah nodus
kotiledon dari embrio yang panjangnya 1 mm, menunjukkan pemula
latisifer yang bertambah panjang (tanda panah). 20 X.
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Gambar 5§ Detail penainpang memanjang daerah nodus kotiledon dari embrio yang panjangnya 1 mm, mehun

jukkan fatisifer yang intinya
sedang membelah secara amitosis. nu = nukleus (inti) yang sedang membelah secara amitosis. 450 X.

Gambar 6 Penampang memanjang bagian hipokotil dari embrio

yang panjangnya 5 mm, menunjukkan latisifer yang berinti banyak. nu =
nukleus (inti) setelah membelah secara amitosis. 25 X.

Gambar 7 Sebagian penampang memanjang embrio yang panjangnya 5 mm, melalui nodus kotiledon, menu

njukkan cabang latisifer (la)
dalam korteks yang masuk ke empulur. em = empuilur, kt = korteks, pr = prokambium. 200 X.
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Gambar 8 Sebagian penampang memanjang embrio yang panjangnya 5 mm, melalui hipokotil dekat nodus kotiledon. Tampak bagian dari
dua se! latisifer yakni A dan B terdapat sejajar, berdampingan dan tidak beranastomosis. nu = nukleus. 450 X. .

Gambar 9 Mikrograf elektron dari sebagian sel latisifer dalam embrio menunjukkan pembentukan plastida (pt) dan pembentukan partikel-
partikel lateks dalam sitoplasma (pis). ds = dinding sel, m = mitokondria, pt = plastida, bl # protoplas bukan latisifer (sel parenkim), pis =
partikel lateks dalam sitoplasma, va = vakuola., ----> = masuknya partikel lateks ke dalam vakuola. 6.000 X.
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Gambar 10 Mikrograf elektron menunjukkan protoplas fatisifer pada embrio yang berkecambah. Tampak sisa-sisa lateks (p!), sitoplasma
yang terisolasi (s) dan beberapa organel antara lain mitokondria (m). ds = dinding sel, pbl = protopias bukan latisifer, plv = partikel lateks
dalam vakuola, X = tonoplas yang berdegenerasi, ----- > mitokondria yang mulai berdegenerasi. 6.000 X.

Gambar 11  Mikrograf elektron menunjukkan sebagian latisifer yang mengandung inti berlekuk dan partikel lateks yang berada dalam
vakuola (plv). ds = dinding sel, m = mitokondria, nu = nukleus, pbi = protoplas bukan latisifer, va = vakuola. 8.000 X.

Gambar 12 Mikrograf elektron menunjukkan dinding sel yang membatasi latisifer (bagian bawah) dengan sel bukan latisifer atau sel
parenkim (bagian atas). Pada dinding sel tersebut terdapat plasmodesmata (pa). ds = dinding sel, pbl = protoplas bukan latisifer, ve =
vesikula, — endapan padat elektron 15.000 x.



